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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha begitu cepat sehingga membawa dampak 

yang kuat terhadap situasi perdagangan nasional. Tingkat persaingan yang 

semakin tajam merupakan salah satu implikasi dari kondisi aktual yang harus 

dihadapi perusahaan. Masing-masing perusahaan dituntut untuk dapat 

mengikuti perubahan tersebut, agar perusahaan mampu bertahan dan 

berkembang secara mantap. Perusahaan tersebut harus bertahan dan 

berkembang serta meningkatkan kualitas perusahaan yang secara sinergis 

memanfaatkan segala instrumen yang dimiliki perusahaan secara seoptimal 

mungkin. 

Perusahaan adalah lembaga ekonomi yang bertujuan menciptakan 

barang dan jasa selalu menghadapi berbagai masalah yang bersifat komplek. 

Untuk itu dibutuhkan kinerja yang efektif dan efisien. Efektif adalah 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan efisien adalah kemampuan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang benar (Handoko, 1995:7).  

Untuk dapat menjaga efektifitas dan efisien kinerja keuangan dari 

perusahaan dibutuhkan informasi yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

perusahaan. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi 

penting bagi perusahaan disamping sumber-sumber informasi lainnya. 
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Didalam laporan keuangan suatu perusahaan dapat diketahui perkembangan 

perusahaan serta kondisi keuangan perusahaan tersebut (Munawir, 1991:1).  

Laporan keuangan merupakan suatu gambaran dari suatu perusahan 

pada waktu tertentu (biasanya satu periode) dan memberikan gambaran 

tentang kondisi keuangan yang telah dicapai perusahaan dalam waktu 

tersebut (Djahidin, 1982:9). Laporan ini disusun dengan maksud untuk 

menyediakan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam 

pengambilan keputusan. Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap 

perkembangan suatu perusahaan sangat perlu untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan tersebut. Hal ini dapat diketahui dari laporan keuangan 

perusahaan. 

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil akhir dari kegiatan 

akuntansi. Hasil kegiatan ini umumnya mempunyai keterbatasan-

keterbatasan serta disusun berdasarkan yang telah baku dan umumnya tidak 

keseluruhan dapat dipahami oleh pihak-pihak yang tidak memahami 

akuntansi. Berbagai asumsi, metode dan istilah yang bersifat teknis 

digunakan dalam akuntansi. Oleh sebab itu, arti dan makna yang dimaksud 

dalam laporan keuangan harus disimpulkan melalui analisa terhadap laporan 

keuangan, sehingga dapat dipakai sebagai alat bantu bagi pihak-pihak yang 

memerlukan (Harnanto, 1991:3). 

Analisa terhadap laporan keuangan dimaksudkan sebagai salah satu 

usaha (aktifitas) untuk membuat informasi dalam suatu laporan keuangan 
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yang komplek ke dalam elemen-elemen yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat 

diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang hasil atau perkembangan 

usaha perusahaan tersebut (Munawir, 1991:1). 

Pada dasarnya analisa rasio adalah untuk mengadakan penilaian 

terhadap kinerja keuangan dan potensi atau kemajuan suatu perusahaan. 

Dengan menganalisa berbagai pos dalam suatu laporan keuangan merupakan 

dasar untuk mengetahui kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan. Dengan menggunakan laporan keuangan yang diperbandingkan 

termasuk data tentang perubahan yang terjadi dalam rupiah maupun 

persentase, maka beberapa rasio secara individual dapat membantu dalam 

menganalisa dan menginterprestasikan posisi keuangan perusahaan. 

Dengan menganalisa beberapa rasio, akan dapat menjelaskan keadaan 

atau posisi keuangan suatu perusahaan. Rasio-rasio yang bermanfaat dapat 

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau kinerja operasi dan 

membantu menggambarkan kecenderungan serta pola perubahan tersebut 

yang pada gilirannya dapat menunjukkan kepada analisa resiko dan peluang 

bagi perusahaan (Helfert, 1996:68). 

Penilaian kinerja keuangan selama periode tertentu diperlukan suatu 

analisa terhadap laporan keuangan dari perusahaan tersebut. Dengan 

menganalisa laporan keuangan dapat dilihat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansial baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

kemampuan seberapa jauh perusahaan dibiayai dengan hutang. Disamping 
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itu dapat pula dilihat tingkat efisiensi kinerja keuangan dalam seluruh 

kegiatan perusahaan untuk memperoleh laba dengan modal yang dimiliki, 

serta dapat digunakan untuk menilai kinerja pimpinan perusahaan dalam 

menggunakan dana yang ada. 

Melihat begitu pentingnya penilaian tentang kondisi keuangan 

terhadap suatu usaha, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul  

“ ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA BMT BERKAH UTAMA 

JAYA DI SURAKARTA ”. 

B. Perumusan Masalah 

Dalam hal ini pokok permasalahan yang akan dibahas adalah 

“Bagaimana kinerja keuangan pada BMT BERKAH UTAMA JAYA ” jika 

dilihat dari analisis rasio keuangannya. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan sebagai berikut : 

Untuk menganalisis kinerja keuangan pada BMT BERKAH UTAMA 

JAYA selama tahun 2003, 2004, 2005. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi BMT  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-

masukan dalam mengelola keuangan perusahaan dan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan serta 

penentuan kebijakan di masa yang akan datang, sehingga akan dapat 

dilakukan perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu. 

b. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah informasi, 

sebagai bahan referensi dalam mempraktekkan berbagai ilmu dan teori, 

sekaligus sebagai bahan acuan untuk perbandingan penelitian yang 

serupa.

E. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian tidak terlalu luas, maka peneliti 

perlu membatasi permasalahan pada laporan keuangan dan menganalisa 

kinerja perusahaan dengan analisa rasio keuangan selama tiga tahun yang 

dimulai dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2005. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana 

setiap bab akan menguraikan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pembatasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang pengertian laporan keuangan, fungsi 

laporan keuangan, sifat laporan keuangan, analisa laporan 

keuangan, kinerja keuangan, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang kerangka pemikiran, hipotesis, metode 

pengumpulan dan metodologi penelitian. 

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum BMT Berkah Utama Jaya, 

dan analisa data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

merupakan hasil dari analisa data. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


